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CATATAN UNTUK PEMBACA 
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A. Latar Belakang 
Istilah gandes luwes berasal dari Jawa yang biasanya digunakan 
untuk memberi nama seorang anak perempuan. Gandes luwes adalah 
penggambaran seseorang yang mempunyai karakter watak dan 
perawakan serta gerak-gerik atau tingkah laku yang enak di pandang dan 
serba menarik.(Mangun Suwito, 2002:19). 
Seorang wanita yang mempunyai jiwa karakter gandes luwes, yaitu 
dari segi penampilannya menarik, walaupun tidak memakai pakaian atau 
fashion yang sangat mahal atau bermerk terkenal. Dari segi perilakunya 
yang disebut gandes luwes, yaitu yang mempunyai karakter watak yang 
rendah hati, anggun, dan tidak sombong. Dari segi gaya berbicaranya 
yang disebut gandes luwes yaitu dengan tutur katanya yang lemah 
lembut, bicaranya tidak menyinggung orang lain, tidak pernah marah-
marah dengan di ungkapkan menggunakan kata-kata. Dari segi 
senyumannya yang disebut gandes luwes adalah tersenyum dengan 
perawakan yang sopan, tidak terbahak-bahak atau berlebihan menurut 
Titin Masturoh.(Titin Masturoh,  13-9- 2016) 
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Karakter Gandes luwes dalam tokoh pewayang terdapat pada 
Sembadra, Sembadra merupakan sosok wanaita yang mempunyai 
karakter berwibawa, lemah lembut, dan anggun. Sembadra adalah 
seorang istri Arjuna yang paling penting, dalam pewayangan Sembadra 
dilukiskan sebagai istri setia. Sambadra  juga digambarkan sebagai wanita 
yang penuh pengertian, yang mengerti suaminya yang mudah jatuh cinta 
pada wanita lain. Walaupun Sembadra bukan wanita pertama yang 
menjadi istri Arjuna, tetapi ia dianggap sebagai istri, dan diperilakukan 
sebagi permaisuri. Istri-istri Arjuna yang lain, Dewi Srikandi, Larasati, dan 
Sulastri yang tinggal serumah di Kasatrian Madukara, semua 
menghormati, bahkan selalu melayani segala keperluan Dewi Sembadra.( 
Sena Wangi, 1999:123). Dewi Sembadra meskipun tidak begitu cantik, 
tetapi kalau berkumpul dengan putri-putri kerajaan yang tersohor 
kecantikanya, Sembadra bahkan melebihi kecantikan merekan semua itu. 
Meskipun kalau marah Sembadra menampakkan senyuman yang sangat 
manis.(Hardjowirogo, 1989:61).   
Penciptaan karya komposisi ini terinspirasi dari salah satu tokoh 
wayang wanita yang bernama Sembadra. Sembadara  adalah salah satu 
tokoh wayang wanita yang mempunyai karakter watak dan perawakan 
yang serba menarik dari segi apapun dan  sebaliknya juga dari sisi 
seseorang wanita.  Seseorang di sini yang dimaksud bukanlah wanita 
yang mempunyai wajah yang sangat cantik, kaya raya, punya jabatan 
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yang sangat tinggi, dan pintar, tetapi yang mempunyai karakter gandes 
luwes. Seorang wanita yang disebut gandes luwes yaitu yang mempunyai 
penampilan, perilaku, gaya berbicara, dan seyuman yang sangat menarik. 
B. Ide Penciptaan 
Pada bagian pertama menggambarkan karekter berwibawa yang 
dimiliki oleh Sembadra dengan mengaplikasikan instrumen suling, 
bonang barung, bonang penembung, kendang, vokal, dan kempul. 
Bonang barung tersebut dimainkan dua orang dengan teknik seperti duel 
bonang, kemudian instrumen kempul, kendang,  sebagai pengharmonis 
instrumen bonang dengan membangun suasana berwibawa. Penyaji ingin 
membangun suasana berwibawa seperti gending  kemudha dalam tradisi 
karawitan jawa. 
Pada bagian kedua menggmbarkan susana tenang dan damai 
dengan menggunakan instrumen biola, slentem, suling, bonang, gender, 
vokal. Dengan menggambarkan suasana tenang dan damai penyaji ingin 
membangun suasa seperti halnya sajian gending ketawang. 
Pada bagian terakhir menggambarkan suasana senang dan ceria 
dengan menggunakan semua instrumen dengan menggambarkan suasana 




Komposisi musik adalah suatu tindakan seni atau cara untuk 
merangkai, menata, dan membentuk berbagai unsur yang akan di sajikan 
dalam suatu karya musik. Menyusun .gerakan musik yang sesuai dengan 
bentuk komposisi  terdiri ari unsur-unsur yang menarik, bersinergi, dan 
secara keseluruhan terpadu menjadi kesatuhan yang jelas, selaras dan 
harmonis (Rahayu Supanggah, 2007:55) 
C. Tujuan dan Manfaat 
Berkarya seni adalah bentuk tindakan yang memenuhi kebutuhan 
estetik pengkarya atau komposer dalam mengekpresikan gagasan dan ide 
di wadahi dalam bentuk kraya seni. Adapun tujuan dan manfaat yang 
ingin dicapai dengan adanya kraya ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan pengalaman maupun wacana yang baru dalam 
menciptakan sebuah karya komposisi, sehinggan akan terlatih dan 
menghasilkan karya yang sesuai dengan tujuan.    
2. Menumbuhkan minat, kreativitas, serta kepedulian pembelajaran, 
pengembangan, dan pertujukan seni tradisi. 
3. Karya komposisi ini dibuat sebagai media ungkap tengtang fenomena 




4. Sebagai ajang penguatan profesionalisme mahasiswa seni, dalam 
rangka mempersiapkan diri beranjak menuju dunia kesenimanan yang 
mempunyai jiwa akademik. 
5. Karya komposisi ini bisa dijadikan sebagai sumber referensi yang baru. 
6. Memberikan pengalaman nyata dalam pengolahan sumber-sumber 
seni tradisimaupun pengembangannya dalam bingkai revitalisasi 
kehidupan seni tradisi, sesuai dengan dinamika yang terjadi pada 
masyarakat. 
7. Meningkatkan daya apresiasi masyarakat dalam bentuk kekaryaan 
yang baru. 
D. Tinjauan Sumber 
  Karya komposisi musik yang telah ada menjadi sumber refrensi 
yang dapat mendukung terciptanya kraya komposisi. Tinjauan yang 
digunakan adalah tinjauan sumber tertulis yan menjadi inspirasi serta 
dijadikan refrensi. Beberapa sumber yang digunakan baik tertulis maupun 
karya antara lain sebagai berikut:   
Karya komposisi “Mesem” Oleh Heru Triyanta. Karya tugas akhir 
komposisi tahun 2012. Gagasan isi komposisi ini adalah menterjemakan 
lirik lagu Mbok Ya Mesem,; yang di dalamnya mengandung makna 
filosofis, kesedihan tidak mempunyai manfaat dalam kehidupan. Ketikan 
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semua hal dikerjakan dengan tulus dan gembira, maka apa yang dicita-
citakan bersama akan tercapai.  
Tedapat kemiripan konsep dari karya komposisi “mesem” dengan 
“gandes luwes” karena pada dasarnya mesem mempunyai arti senyum, 
orang yang murah seyum maka kebanyakan orang menganggap itu luwes. 
Karya komposisi terdahulu “Mesem” dengan karya komposisi “Gandes 
Luwes” terdapat perbedaan pada sumbernya, karya komposisi “Mesem” 
subernya dari lagu Mbok Ya Mesem sedangkan “gandes luwes” sumbernya 
dari lagu Arum Manis karyaKi.Narto Sabdo. 
Karya komposisi “Putren” Oleh Asep Susanto. Karya tugas 
kelayakan komposisi tahun 2016. Gagasan isi komposisi ini adalah 
menceritakan keanggunan wanita jawa yang di dalamnya diibaratkan 
seperti tiga tokoh wayang wanita, yaitu Srikandi, Sembadra, dan Banuati. 
Terdapat kemiripan konsep dari karya komposisi “Putren” dengan 
“Gandes luwes” karena karya tersebut sama-sama terinspirasi dengan salah 
satu tokoh wanyang wanita, yaitu Sembadra. Karya komposisi terdahulu 
“Putren” dengan karya komposisi “Gandes Luwes” terdapat perbedaan 
pada jumlah sumber tokoh wayang wanita yang diangkatnya, karya 
komposisi “Mesem” mengangkat 3 tokoh wayang wanita pada sumbernya, 
yaitu Srikandi, Sembadra, dan Banuati. Sedangakan karya komposisi 




Karya komposisi “Kasmaran” Oleh Toni Prabowo. Karya tugas 
akhir komposisi tahun 2014. Gagasan isi komposisi ini adalah 
menceritakan orang yang sedang kasmaran yang di dalamnya kepada 
seorang wanita. Tedapat kemiripan konsep dari karya komposisi 
“Kasmaran” dengan “gandes luwes” karena pada dasarnya karya 
komposisi “Kasmaran” menceritakan tentang kekaguman atau sedang 
jatuh cinta kepada seorangan wanita, sedangkan karya komposisi “Gandes 
Luwes” menceritakan kekaguman seorang wanita yang mempunyai 
karakter watak dan perawakan serta gerak-gerik atau tingkah laku yang 
enak di pandang dan serba menarik.  
Karya komposisi terdahulu “Kasmaran” dengan karya komposisi 
“Gandes Luwes” terdapat sedikit perbedaan pada konsep ceritanya,  karya 
komposisi “Kasmaran” konsepnya menyeritakan orang yang sedang jatuh 
cinta kepada seorang wanita sedangkan “gandes luwes” menceritakan 
kegaguman kepada tokoh  wayang wanita yang bernama Sembadra.   









Persiapan yang dilakukan dalam menggarap karya musik Gandes 
Luwes dapat dibagi menjadi tiga bagian. Masing-masing bentuk yaitu: 
orientasi, observasi, dan eksplorasi. Walaupun terkesan terpisah-pisah 
menjadi tersendiri, namun ketiga bentuk tersebut merupakan satu 
kesatuan proses yang tidak bisa dipisahkan. Pemisahan dilakukan hanya 
untuk memperjelas pembicaraan dalam kertas ini. Adapun penjelasan dari 
ketiganya sebagai berikut :   
1. Orientasi 
Orientasi adalah pandangan yang mendasari pikiran, perhatihan 
atau kecenderungan  dari tokoh wayang Sembadra yang sesuai dengan 
ide penciptaan. Terkait dengan orientasi, maka dari karya Gandes luwes. 
Berusaha menyajikan karya musik dengan berbagai macam bentuk musik 
yang digunakan sebagai acuan dalam proses penciptaan karya ini seperti 
contoh, mulai dari musik-musik tradisi, musik etnik, musik pop, musik 
instrumental, musik tradisional dan lain sebagainya. Berdasarkan 
pemilihan dari berbagai macam jenis musik diatas, maka penyaji 
berkeinginan untuk menggunakan nada-nada gamelan laras pelog dalam 
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proses pencitaan karya komposisi. Dari orientasi tersebut, penyaji 
menggunakan instrumen gamelan diantaranya adalah bonang barung 
pelog, bonang penembung pelog, slentem pelog, kempul pelog, gender 
pelog, rebab dan kendang. Sedangkan untuk instrumen non gamelan 
yaitu biola dan cello. Dari pemilihan instrumen diatas penyaji 
berkeinginan untuk mengolah, mengembangkan, serta mengeksplor nada-
nada diatonis pada gamelan yang dikolaborasikan dengan instrumen non 
gamelan sehingga dapat menimbulkan suasana yang dikehendaki, serta 
menyusun melodi lagu sebagai sarana untuk mengekspresikan atau 
mengungkapan perasaan.      
      2. Observasi 
Observasi ( pengamatan ) adalah kegiatan pemusatan perhatihan 
objek dengan  menggunakan seluruh alat indra (Arikunta, 1993; 128). 
Observasi dalam penciptaan karya ini, penyaji mengukap tentang 
menggambarkan tokoh wayang Sembadra yang mempunyai kepribadian 
berwibawa, lemah lembut, dan anggun  yaitu yang disebut Gandes Luwes 
dari segi penapilannya, perilakunya, senyumannya, dan tutur katanya. 
Karakter dalam watak dan perawakan yang serba menarik dari segi 
apapun tersebut menjadikan inspirasi penyaji untuk menuangkannya 




Observasi dilakukan dengan mengamati karakter Gandes Luwes 
yaitu mengolah kedalam sajian musik yang menimbulkan suasana 
berwibawa, kesenangan, dan lemah lembut. Penyaji dilakukan dengan 
pola permainan melodi sehinggan terdapat alunan musik yang harmonis 
sesuai dengan konsep karya. 
3. Eksplorasi 
 Eksplorasi ini merupakan suatu pencairan atau penjelajahan 
lapangan dengan tujuan memperoleh materi yang lebih banyak. Dalam 
bereksplorasi, penyaji menjelajahi permainan teknik-tenik melodi, 
pencarian bunyi, serta penggarapan karya. Kemudian menyusun nada-
nada diatosi pada instrumen biola dan cello dengan cara mengolah, 
menentukan melodi dan mengeksplor berbagai macam ragam suara agar 
terdapat keserasian.  
 Pengeksplorasian instrumen dilakukan ketika intrumen  bonang 
barung dimainkan oleh 2 orang dan ditambalah lagi instrumen bonang 
penembung yang dimainkan oleh 1 orang di tambang lagi instrumen 
kempul yang di letakan di bawah dengan tidak digantung seperti pada 
umumnya. Hal ini bertujuan penyaji ingin membuat komposisi dengan 
sedikit ada kesan perkusif, tetapi dilakuan dengan instrumen yang 




B. Tahap Penggarapan 
 Tahap penggarapan merupakan bagian dari proses kerja penyaji 
dalam menemukan kerangkan maupun garap karya, sehingga 
terbentuklah sebuah susunan atau bangungan musik. Dari beberapa 
materi yang telah ditulis bahan dalam langkah kerja ini: 
1. Bagian Pertama 
Pada bagian awalan ini adalah permaianan alat atau instrumen 
yang meliputi suling, cello, volal, kempul, bonang barung, bonang 
penembung, dan kendang. Alat tersebut didalam penggarapanya terdapat 
pola teknik tabuhan, pengolahan dinamika, dan permaianan tempo. 
Bagian pertama diawali dengan sajian  improvisasi suling, cello, dan vokal 
ini bermaksud untuk membangun suasana perempuan yang akan datang 
dengan berjalan secara perlahan-lahan. Setelah instrumen suling, cello, 
dan vokal melakukan improvisasi, kempul masuk dengan pola-pola yang 
beraturan kemudian masuk instrumen bonang barung, bonang 
penembung, kendang bermain pola-pola yang beraturan untuk membuat 
suasana berwibawa.  
z6x kx!jx6c5 @   !   z6x c5 kz2xj3c2  zj1x5jx6c!  jz7x!xj6c5  zj3c5  
e                     lha   ka  -   e       so    -    ko         ko    -     no 
zj2c3 1   zk5x6c!  zj5c6   jz1x5xj6c3  5   5  6  jz!x6c5 
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ke -tok     men  -  co   -  rong      pa - sur – ya – ne 
 
2. Bagian Kedua 
Pada bagian kedua, diawali dengan tabuhan slentem yang 
berperan sebagai jembatan pada bagian pertama menuju bagian kedua. 
Kemudian alat musik non tradisi  biola membuat melodi yang bernada 
_ j65j671.j32j156.j76j543.j43j23g1 _ dilanjutkan vokal masuk dengan 
nada yang sama seperti nada melodi. Kemudian instrumen bonang 
barung, kendang, slentem, suling, dan gender hanya ikut 
mengharmonisasikan nada melodi. Pada bagian kedua ini 
menggambarkan suasana ceria, dimana kita melihat wajah seorang wanita 
anggun dengan perasaan senang hati. 
3. Bagian Ending (akhir) 
Pada bagian terakhir diawali dengan tabuhan gender yang 
berperan sebagai jembatan pada bagian kedua menuju bagian terakhir. 
Instrumen gender disini memainkan solo gender. Kemudian masuk 
sebuah lagu, pada bagian ini vokal menjadi peran penting dalam 
membangun suasana musikal. Penyajian lagu diiringi beberapa instrumen 
yang berperan mengharmoniskan nada vokal. Instrumen tersebut terdiri 
dari gender, slentem, bonang penembung, biola, dan cello. Kendhang juga 
berperan dalam penyajian lagu yaitu, sebagai pamurba irama. Setelah 
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penyajian lagu tersebut suling muncul menjadi penutup dalam karya ini 
dengan permainan improvisasi. Pada bagian terakhir ini menggambarkan 
wanita yang mempunyai watak lemah lembut. Gambaran dari karakter 
tersebut dituangkan dalam lirik lagu, adapun penjelasan berdasarkan lirik 
dalam karya ini, sebagai berikut : 
. . . !  . 7 6 5  . . j46 5  . 7 6 5  . jz7xx x6x c5 4 
             Gan-    des  lu-wes             so-lah-e       wa-ni-ta     ka-ton ne-tra       
. 5 6 3  . 2 3 1  . z5xx c6 3  . 5   55x6x1  . z3c5 x6c7 ! 
     e-se-me     ngu-ji-wat              ka - ton    neng  -  semake         se-na-dyan 
. ! 6 5   4 5 6 7   . zxx6x c7 !   . jz!c7 jz!c5 6   . z5x c4 3 
   Pa-sur-ya-   ne tan e-lok            nang-ing             ra- ga- ne              a-  yu 
. 2 3 1   . z4x c6 5   . zj7x6xx xj5c4 3   . zj4c3 zj2c3 1  2 1 zj1c2 4 
     a-ti-ne              nun-tun             sa-    reh                pi - tu- tur      ne wa-ni-ta   
. . z4c3 4   . . z5c6 5   . z6x c7 6   . . . z5x x x x c4 2 3 1  







Deskripsi sajian ini untuk memperjelas dan mempermudah penulisan deskripsi sajian dari karya komposisi 
musik “Gandes Luwes” ini, maka berikut akan dipaparkan dengan teknik pemaparan perbagian. Teknik pemaparan 
tersebut disajikan hanya disajikan dalam perbagian saja, akan tetapi semua bagian tersebut merupakan satu kesatuan 








 5 . . .  . . . .  . . /5 .  . . . . 
Bagian pertama diawali 
dengan sajian suling solo 
untuk membuat suasana 
tenang.  Pada bagian 
pertama gatra ke 21 
instrumen kempul masuk 
dengan irama yang lebih 
cepat, pada waktu kempul 
menyajikan setengan 
permainan kendang 
masuk dengan irama yang 






. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Kempul 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
4 Slentem 












  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
8 Kendang 









 5 . . .  . . . .  7 . . .  /7 . . . 
Pada gatra 25 bonang 
penembung masuk dengan 
pola 4/4 dan instrumen 
slentem masuk dengan 
nada yang tidak singkron 
sama bonang penembung. 
Pada gatra ke 21 ditambah 
lagi dengan tabuhan 
bonang barung yang 
dilakukan oleh 2 orang 
dengan pola yang sangat 
rumit, jadi antara bonang 
barung, slentem, kempul, 
dan bonang penembung 
mempunyai nada dan pola 





. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Kempul 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
4 Slentem 













 . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
8 Kendang 














. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Kempul 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
4 Slentem 













  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
8 Kendang 














. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Kempul 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
4 Slentem 













  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
8 Kendang 
. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
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6x kx!jx6c5@ ! z6x c5 kz2xj3c2  . zj1x5jx6c!. . jz7x!xj6c5zj3c5  
e              lha   ka  -  e              so -  ko         ko  -   no 
3 Kempul 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
4 Slentem 













  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
8 Kendang 














zj2c31 zk5x6c!  . . zj5c6.  jz1x5xj6c3. 5   5 6 jz!x6c5 
ke    - tok                men  -  co- rong  pa -    sur–ya–ne 
3 Kempul 
1 j.3j.5j.1 j351 3 j51 j11j.3j.5j.1 j351 3 j51 
4 Slentem 













. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
8 Kendang 













. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Kempul 
j11j.3j.5j.1 j351 j35.  j11j13j.5j.1 j351 j35. 
4 Slentem 













 1 5 j.16  j15. 4 5  1 5 j.16  j15. 4 5 
8 Kendang 













. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Kempul 
j13j51j.3j.5 j.13 5 3  j13j51j.3j.5 j.1j34j65j34 
4 Slentem 













1 5 j.16  j15. 4 5  1 5 j.16  j15. 4 5 
8 Kendang 













. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Kempul 
j13j51j.3j.5 j.13 5 3  j13j51j.3j.5 j.1j35j65j67 
4 Slentem 













 1 5 j.16  j15. 4 5  1 5 j.16  j15. 4 5 
8 Kendang 














. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Kempul 
j15j15j11j53 j43j43j34j33 j15j15j11j56 j36j36j63j66 
4 Slentem 













 1 5 j.16  j15. 4 5  1 5 j.16  j15. 4 5 
8 Kendang 









7 . . .  ! . . .  . . . .  . . . . 
  
2 vokal 
. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Kempul 
. 1 1 .  . 1 1 j.1 j.1. 1 1  . j11. . 
4 Slentem 













. 5 5 .  . 5 5 j.5 j.5. 5 5  . j55. . 
8 Kendang 
jIPI B jIP I B jIPjIP B jIPI B  jIPjIGB. . 
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. . . .  . . . .  . . . .  . j6j5j671 
Pada bagian ke 2 diawali 
dengan sajian instrumen 
slentem solo sampai 
gatra ke 4 instumen biola 
masuk dengan 
mengawali melodi dari 
lagu. Pada gatra ke 9 
vokal masuk dengan 
yang sama pada melodi 
lagu biola dan pada gatra 
ke 5 semua 
instrumenbermain semua 
sampai berakhir pada 
bagian ke 2.     
2 Vokal 
. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Slentem 
1 3 j21j.6 5 4 j24j.6 j51j.3j21j.7 5 j42j421 
4 Cello 




. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
6 Kendang 













. j65j67!  . j#@j!56  . j76j543  . j34j231 
  
2 Vokal 
. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Slentem 
. . . 1  . . . 6  5 4 5 3  . 2 3 1 
4 Cello 




j16. . j11 j1y1 . j.y j12j21y .   j34j.34j11 
6 Kendang 












6 . . 1  . 3 . 6  7 6 . 7  . 2 3 1 
  
2 Vokal 
6 5 j671  . j32j156  . j76j543  . j43j231 
Hohohoho       hohoho          hohoho       hohoho 
3 Slentem 
. 5 6 1  5 7 5 6  5 4 5 3  4 3 2 1 
4 Cello 




j16. . j11 j1y1 . j.y j12j21y .   j34j.34j11 
6 Kendang 











6 . . 1  . 3 . 6  7 6 . 7  . 2 3 1 
  
2 Vokal 
6 5 j671  . j32j156  . j76j543  . j43j231 
Senyumannya paras wajahnya perilakunya sungguah sempurna 
3 Slentem 
. . . 1  . . . 6  5 4 5 3  . 2 3 1 
4 Cello 




j16. . j11 j1y1 . j.y j12j21y .   j34j.34j11 
6 Kendang 











j7@! j654  j345 j31j22 j321 . .  . . . . 
 
    
2 Vokal 
. . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Slentem 
7 1 j641  . 2 . 6  . 5 . .  . . . .   
4 Cello 




j7@! j654  j345 j31j22 j321 . .  . . . . 
6 Kendang 
jPBP jPBj.P j.PB B I  jPP. . .  . . . . 
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C. Bagian III 
No. Instrumen Notasi Keterangan 
1 Gender 
.x.x6x.  x.x.x.x6  x.x6x.x.  x.x#x.x6  .x.x6x.  x.x.x.x6  x.x6x.x.  x.x#x.x6  
...y  y...  y..y  ....  ...y  y...  y..y  ....  
Pada bagian ke 3 diawali 
instrumen gender bermain 
solo dengan irama yang 
tidak metris, dan pada ke 
21 instrumen biola, cello, 
bonang penembung, 
slentem dan kendang 
masung dengan 
mengiringi lagu pada 
vokal yang masuk pada 




. . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . .  
3 Slentem 




. . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
5 Biola 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
6 Cello 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
7 Kendang 




No. Instrumen Notasi Keterangan 
1 Gender 
 !x.x.x.  x!x.x.x.  x!x.x.x.  x!x.x!x.  x.x!x.x.  x!x@x.x. 





. . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Slentem 




. . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . .  
5 Biola 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
6 Cello 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . .  
7 Kendang 




No. Instrumen Notasi Keterangan 
1 Gender 
.x.x.x3  x6x.x3x.  x.x.x.x3  x6x.x3x.  .x.x.x3  x6x.x3x.  x.x5x.x.  x.x6x.x. 





. . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . .    
3 Slentem 




. . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
5 Biola 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
6 Cello 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
7 Kendang 




No. Instrumen Notasi Keterangan 
1 Gender 
!x.x!x@  x.x.x!x@  x!x.x!x@  x.x.x!x@  x.x.x#x. 





. . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
3 Slentem 




. . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
5 Biola 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
6 Cello 
 . . . .  . . . .  . . . .  . . . .  . . . . 
7 Kendang 









. . . !  . 7 6 5  . . j465  . 7 6 5  . jz7xxx6xc5 4 
             Gan-    des  lu-wes       so-lah-e       wa-ni-ta      ka-ton ne-tra    
 
2 Slentem 




k5j15 k1j51  k7j57 k5j75  k7j57 k5j75  k7j57 k5j75  k6j46 k4j64 
4 Biola 
 . . . !  . . j565  j!7. j.65  j45j76j56j56 7 j.65 4 
5 Cello 
 . . . .  . . . j.t jy1y . j.t jy1t . j.t jtyj12j124 
6 Kendang 








. 5 6 3  . 2 3 1  . z5xx c6 3  . 5 xxx5c5x6x1 . z3c5x6c7! 
     e-se-me     ngu-ji-wat        ka  - ton      neng-semake se-na-dyan 
 
2 Slentem 




k1j31 k3j13  k5j15 k1j51  k1j31 k3j13  k7j57 k5j75  k7j57 k5j75   
4 Biola 
 . j56. j32 1 2 3 1  . z5xx c6 3  . j53j56!  z!xx x.x x6c7! 
5 Cello 
 . 5 . 3  . 2 3 1  . 5 6 3  . 5 6 j54 5 . 6 5  
6 Kendang 








. ! 6 5  4 5 6 7  . zxx6x c7 !  . jz!c7jz!c56  . z5x c4 3 
  Pa-sur-ya-   ne tan e-lok       nang-ing      ra- ga- ne         a -  yu 
 
2 Slentem 




k7j57 k5j75  k5j75 jjk7j57  k5j15 k1j51  k2j62 jk6j26  k1j31 k3j13 
4 Biola 
 . ! 6 5  4 5 6 7  . zxx6x c7 !  . jz!c7jz!c56  . z5x c4 3 
5 Cello 
 . j12. 5  . . j567  . 6 . 5  . 1 . 6  . 5 . 3 
6 Kendang 










. 2 3 1  . z4x c6 5  . zj7x6xxxj5c43  . zj4c3zj2c31  2 1 zj1c24 
     a-ti-ne          nun-tun          sa-   reh       pi-tu-tur  ne wa-ni-ta   
 
2 Slentem 




 k5j15 k1j51 k7j57 k5j75  jk1j31 k3j13   k5j15 k1j51  k6j46 k4j64 
4 Biola 
 . 2 3 1  . z4x c6 5  . zj7x6xxxj5c43  . zj4c3zj2c3j11 j21. zj1c24 
5 Cello 
 . . . 5  4 . 6 5  . . . 3  4 . 6 j53 . 2 . 4 
6 Kendang 








. . z4c34  . . z5c65  . z6x c7 6  . . . z5x x xc4 2 3 1  
            i-ku             gan-des        lu - wes                 sak        so-lah-e 
 
2 Slentem 




k6j46 k4j64  k7j57 k5j75   k2j62 jk6j26  k7j57 k5j75 k5j15 k1j51     
4 Biola 
 j123 j434  5 6 j565  . z6x c7 6  . . . z5x x xc4 2 3 1  
5 Cello 
 2 3 4 .  1 6 . 5  . 7 . 6  . 1 6 5  . . . 5 
6 Kendang 









 Tugas akhir karya seni merupakan salah satu syarat untuk 
menyelesaikan studi S 1 di Institus Seni Indonesia Surakarta, yang 
terdapat ketentuan bahwa dijurusan karawitan jalur komposisi, penyaji 
harus mampu menciptakan karya musik komposisi baru. Mahasiswa 
ditutut memiliki bekal sebagai encipta karya, yang artinya seorang 
composer  harus mampu menyusun dan mengetahui karakter instrumen 
atau gagasan ide garap yang akan dibuat sebuah musik baru. 
 Gandes Luwes merupakan karya komposisi yang terciptaatas ide 
atau gagasan yang bersifat non musikal, karya ini berawal dari karakter 
perempuan.  Selain hal tersebut kata Gandes Luwes juga merupakan istilah 
yang dapat serikali kita dengarkan untuk sapaan perempuan yang lemah 
lembut bagi orang Jawa. Dari perenungan diatas dapat kita tarik menjadi 
sesuatu mampu dijadikan sebuah ide musikal. Ide musikal muncul dari 
karakter perempuan yang lemah lembut dan  berwibawa, dalam 
pengolahan ide musikal tersebut terdapat banyak pola permainan melodi, 
ritme, dan dinamika. Berawal dari itu yang bersifat musikal, penyaji akan 
mengolah sebuah konsep untuk dijadikan bentuk karya musik baru yang 
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Ending  : Akhir sajian. 
Gandes Luwes : Sebutan nama karakter bagi orang Jawa. 
Irama  : Pelebaran dan penyempitan gatra.  
Laras  : (1) Sesuatu yang (bersifat) “enak atau nikmat untuk 
didengarkan atauHayati”  
 (2) nada, yaitu suara yang telah ditentukan jumlah    
frekwensinya. 
Nada  : Bunyi beraturan, memiliki frekuesi tertentu. 
Ridme  : Ukuran gerakan yang simetris, variasai, horizontal dan aksen 
dari suatu suara yang teratur. 
 









No Nama Pendukung Nama Ricikan Keterangan 
1 Yulianto Tri wibowo Gender Semester X 
2 Teki Teguh Setiawan Bongan Barung Semester X 
3 Eko Kris Bonang Penembung Semester VIII 
4 Wisnu Slentem Semester IV 
5 Wanda Kempul Semester VI 
6 Ari Kurniawan Suling Semester VI 
7 Julio Cello SMKI 
8 David Biola SMKI 
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